BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil pengamatan saat observasi yang didukung oleh bukti-bukti
fisik (data) seperti telah diuraikan pada bab sebelumnya, peneliti dapat
menyimpulkan tari Topeng Barong merupakan tari kreasi baru hasil karya
koreografer asal Cirebon, E. Herry Komarahadi yang diciptakan pada tahun
2001 sebagai wujud untuk menambah hasanah atau ragam seni yang berakar
dari seni Barongsai dan tari topeng Cirebon kepada masyarakat Cirebon dan
sekitarnya. Tari Topeng Barong juga tercipta atas adanya permintaan dari
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Cirebon unttuk tampil pada pergelaran
pembukaan Paket Acara Khusus Anjungan Jawa Barat di Taman Mini
Indonesia Indah (TMII). Tari Topeng Barong merupakan maskot di sanggar
Seni Sekar Pandan karena dengan adanya tarian ini masyarakat Cirebon dan
sekitarnya mengetahui adanya sanggar kesenian khususnya seni tari yang
berada di kota Cirebon.

Pada tahun 2010 tari Topeng Barong mendapat pinunjul Il pada
kegiatan Indegenous Culture Appearance West Java yang akhirnya tari Topeng
Barong ini dapat dipertunjukan di Korea Selatan pada kegiatan Integreted
Invesment Promotion 2011. Enam bulan setelah tampil di Korea tari Topeng
Barong menjadi delegasi kesenian perwakilan Jawa Baraat yang dapat
berpartisipasi pada kegiatan Festival Indonesia 8 hingga 12 Sepember 2011 di
Melborne-Australia.

Tari Topeng Barong adalah tari kreasi baru yang dibawakan oleh dua
penari laki-laki dengan karakter sifat baik dan buruk dengan perwujudan gerak
yang atraktif dan dinamis. Tari Topeng Barong menceritakan tentang sebaik-
baiknya manusia ada sisi buruknya dan seburuk-buruknya manusia ada sisi

baiknya. Tari Topeng Barong terdiri empat babak yaitu penggambaran hitam
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dan putih, Barongsai, Topeng Semblep dan Songong serta pertempuran antara
sifat baik dan buruk. Struktur gerak dalam tari Topeng Barong terinspirasi dari
ragam gerak tari Topeng dan seni Barongsai dengan gerakan yang lincah,
atraktif dan bobodoran dengan tempo yang dinamis sebagai penunjang cerita.

Busana tari Topeng Barong menggunakan dua jenis yang berbeda.
Jenis yang pertama adalah yang diambil atau disebut Topeng Songong
diantaranya yaitu: ikat kepala, baju kutung, celana sontog, ombyok dan dodot.
Warna identik pada jenis ini yaitu putih yang memiliki makna sebaik-baiknya
manusia ada sisi buruknya. Sedangkan jenis kedua yaitu Topeng Sembleb
yang menceritakan seburuk-buruknya manusia ada sisi baiknya. Busananya
yaitu ikat kepala, baju kutung, celana sontog, ombyok dan brusamir yang
beridentikan warna hitam. Iringan tari topeng Barong menggunakan gamelan
Cirebon yang berlaras pelog serta dikolaborasikan dengan alat musik seni
Barongsai seperti Simbal dan Tambur.

Tari Topeng Barong merupakan tarian yang diciptakan untuk
menyadarkan bahwa budaya Cirebon tidak ditinggalkan oleh pendukungnya,
namun budaya Cirebon tetap hidup dan bergerak dengan hadirnya tari Topeng

Barong sebagai salah satu wujudnya.

B. Saran

Dari beberapa hasil penelitian yang berhasil peneliti ungkapkan dalam
bentuk kesimpulan di atas, peneliti juga berkeinginan untuk mengungkapkan
beberapa saran, sebagai berikut:

1. Untuk kelestarian tari topeng Barong di Sanggar Seni Sekar Pandan ini
perlu adanya perhatian dan pembinaan dari para seniman, pecinta seni,
koreografer dan pihak lainnya. Pembinaan yang dilakukan diharapkan akan
menunjang untuk memajukan kreatifitas guna kemajuan tari topeng Barong di
sanggar Seni Sekar Pandan Kompleks Keraton Kacirebonan.

2. Diharapkan adanya keterbukaan dari para pengurus sanggar Seni Sekar

Pandan dalam menginformasikan keberadaan tari topeng Barong di sanggar
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Seni Sekar Pandan baik kepada para peneliti, wisatawan dan para peminat seni
lainnya. Hal ini dimaksudkan untuk lebih memperkenalkan tari topeng Barong
tersebut kepada masyarakat diluar lingkungan Kota Cirebon.

3. Diharapkan akan ada peneliti-peneliti lainnya yang mengambil kesenian
tradisional di sanggar Seni Sekar Pandan sebagai objek penelitian, dan akan
mendapatkan hasil yang lebih lengkap lagi walaupun dengan topik
permasalahan yang berbeda.

4. Skripsi ini diharapkan akan menambah koleksi naskah-naskah penelitian
diperpustakaan dan bermanfaat bagi para pembaca dilingkungan Universitas

Pendidikan Indonesia Bandung serta bagi pembaca lainnya.

Riny Yuliyanti, 2013
Tari Topeng Barong di Sanggar Seni Sekar Pandan Kompleks Keraton Kacirebonan Kota Cirebon
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



